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PENDAHULUAN

Berbagal faktor pembatas duumpa: dalam’ usaha pemngkatan produksx
pertaman, khususnya tanaman pangan Sebagal contoh makin menyempltnya

Tuas pemilikan lahan pertanian yang bermutu tinggi. Tanpa terobosan tekmnio- -

logi baru, boleh dikatakan usaha peningkatan produksi tersebut akan menca-
suatu tmgkat ”leveimg off.”? Memang beberapa teknologi canggih sepertz

but masm merupakan teknolog: **mahal’*dan sulit diterapkan pada areal ya.ng
iuas secara besar-besaran. ‘Demikian pula, usaha perluasan areal selalu’ men
hadap; berbagal masalah terutama d: iahan-lahau margmai A

Di samping itu, kebutuhan akan sumber karbohidrat maupun protein na-
bati yang lain juga dirasakan semakin mendesak. Usaha penganekaragaman
pangan melalui sistem pertanian beragam makin dirasakan kepentmgannya
Sistem monokultur, walaupun harus diakui keberhasilannya dalam mening-
katkan produksi pangan di lahan ‘beririgasi, tetapi sistem ini memiliki pula
kelemahannya. Penelitian di IRRI selama delapan tahun berturui-turot me-
nunjukkan bahwa lahan kering yang ditanami padi secara terus-menerus,

akan menurun potensinya (Ventura et al., 1984). Hal yang sama juga dijumpai.

pada tanaman jagung dan kacang hijau. Potensi lahan dapat datmgkatkan de-
ngan pengaturan sxstem pertanaman yang tepat.

Rila sumberdaya pertanian yang tersedia semakin tefbatas, maka kunci
usaha peningkatan produksi akan terletak pada adanya interaksi antara berba-

gai ‘bentuk nsaha tani yang saling mendukung sifatnya. Akan tetapi, kurang-
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nya informasi tentang prinsip dasar sistem pertanian, merupakan kendala
utama dalam usaha kita menentukan strategi penelitian untuk menentukan
cara; penmgkatan produksi. Dalam hal ini hards. dxlakukan pendekatan secara
sistem untuk memperoleh mformasz yangiepat tentaug dinamika sistem perta-

SISTEM DAN PENDEKATAN SISTEM

- Kata sistem” ‘akhir-akhir ini merupakan istilah yang paling populer dan
hampir selalu digunakan pada setiap pembicaraan dalam berbagai disiplin il-
mu pengetahuan. Tetapi bila kita tengok definisi **sistem”’ pada berbagai pus-
taka, ternyata sangat bervariasi (lihat: Bertalantty, 1968; Zadeh dan Polak,
1969; Dent dan Anderson, 1971; Director dan Rohrer, 1972; Aguilar, 1973;
Park dan Mantsch, 1973; Gordon, 1980; Fitzgerald et al., 1981; Nagrath dan
Gopal, 1982). os 2

ngga saat ini tidak. terdapat persetujuan yang. tuntas tentang istilah
swtem ini.. Namun demlkian, hamp:r semua definisi Sistem mengandung
konsep ”mterak51” antarfaktor dalam menenmkan kesudahan akhzr. .

Suatu 51stem pada dasamya tersusun dan tlga komponen utama yaxtu (1)
mpuf (2). struktur dan (3) output. Atas dasar komponen mana yang tidak' ter-
sedia dalam sistem. tersebut kita, mengenal tiga macam tipologi dari sxstem
talah (1) analisis sistem, .(2). perancangan sistem (system design) dan (3) penge-
lolaan seria pengendahan sistemn (system management and conrrol) Tabel 1
memperhhatkan gambaran dari kenga macam tipologi tersebut,

Tabel 1 _
" TIPOLOGI SUATU SISTEM
Sisem " fwpwr . Swukwr  Oupw
1. Analisis - © 00 #* e N N TR 7
2, Perancangan - S T P .
3. Pengendalian--- i ) o .
Pengendalian ? o ® T *

Yang dimaksud dengan pendekatan szstem di sini laiah metodologl vang
digunakan untuk menggambarkan suatu sistem dan sifat {dinamik) dari sistem
tersebut. Kebanvakan pendekatan sistem bersifat multidisipiin. Pendekatan




e DINAMIKASi::ibM PEXTANIAN e

jsM4ncirikan komponen. penyusun; suatu sistem,
.“Mengkaji karakter-dari setiap komponer, ey
;--QMeuyusun model yang menyatakan atau menggambarkan mteraks; antara
'ﬁ.--;l-komponen yang.satu dengan yang lam, :

[FEIN S

%4 - ofgamsasx BaY: - y
teknik penyusunan model matematlka

X, = .
x: = pemikiran non-kuantitatif dari setiap dlSlphn 11mu
X, =:teknik:optimasi. - PR X B
Xy teknik simulasi - —~tmr

: penggunaan komp ter dan seterusnya

ey
: n

DINAMIKA_:S STEM PERTANIAN N

Dinamika sistemn pertanian dari suatu wxiayah vang akan dlkembangkan,
dapat dipelajari melalui asumsi bahwa sistem pertanian- vang telah ada di wila-
yah tersebut pada dasarnya merupakan ekspresi dari reaksi manusia {dalam
hal ini-petani setempat) terhadap lingkungannya, dalam usaha mereka untuk
mempertahankan ‘hidupnya.. Kemudian - dikaji: komponen—komponen penyu-
sun Imgkungan ‘tersebut’serta kaitannya satu depgan vang lain. Darisini akan
dapat diketahiui bagian<bagian dari komponen tersebut yang masih dapat di-
perbaiki dan dikembangkan, serta ditentukan skala prioritas untuk praktek pe-
1aksanaannya nanti. Salah satu teknik untuk menentukan skala prioritas pem-
banginan yang cukup sederhana ialah dengan menerapkan hukum minimum
dari Liebig’*-dalam’ arti-luas.  Artinya, perbaikan yang dilakukan terhadap
faktor yang terdapat dalam kondisi minimum pasti akan memberikan reaksi
berupa tambahan hasil atau perbaikan yang terbesar per unit input vang dima-
sukkan. Dengan kata lain, memberikan nilai: efisiensi yvang tertinggt. Kesim-
pulannya, faktor yang dalam kondisi minimum perlu mendapat prioritas ter-
tinggi dalam usaha kita melakukan pembangunan pertaman di snatu wﬂayah
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Tujuan utama petani dalam “usaha- peningkatan produksi pertanianhya
ialah menambah pendapatan usaha tani mereka. Kebanyakan darizméreka
jugaberusaha mengurangi risiko kegagalan'dalam memenuhi kebutuhan ke:
luarganya. Untuk mencapai tujuan tersebut petani berusazha memformulasi-
kan: teknologi vang' mereka anggap cocok. Proses pemilihan teknologi’ ini
- dengan sendirinya dipengaruhi oleh berbagai faktor maupun kondisiling-
- kungan usaha tani mereka. ‘ e

~ Kondisi lingkungan petani dapat didefinisikan sebagai komposisi dari ber-
bagai faktor yang berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh petani dalam memilih atau menentukan teknologi yang digu-
nakannya {Byerlee ef al., 1980). Termasuk dalam kondisi lingkungan ini ialah
faktor alam (biofisik) dan sosial ekonomi. Faktor sosial ekonomi dapat dipi-
sahkan ke dalam dua bagian, (1) yang bersifat internal, yaitu faktor yang da-
pat dikendalikan oleh petani seperti tujuan usaha tani, sumberdaya dan seba-
gainya, dan (2) yang bersifat eksternal, merupakan faktor y_ang tidak ‘dapat
dikendalikan oleh petani, misalnya pasar, Berbagai fakior vang berpéngarub
pada proses pengambilan keputusan oleh petani, disajikan dalam “bentuk

diagram blok seperti ter_liha_t dalam :_Gamba_ril. "}

Karena sasaran dari program pengembangan sistem usaha tani pada ‘dasar-
nya adalah petani itu sendiri, maka dalam melakukan identifikasi persoalan
dan kendala yang dihadapi oleh petani, harus diketahui bentuk -hubungan
fungsional dari praktek budidaya tapaman vang dilakukan oleh petani pada
suatu wilayah sebagai fungsi dari faktor alam (bio-fisik) dan faktor sosial eko-

rniomi, yang secara matematik dapat dinyatakan sebagai berikut:”

- Budidaya'= f (bio-fisik, sosek) . .« o

“+iDalam usaha kita untuk mendapatkan teknik -budidaya yang tepat. bagi
suatu-wilayah atau lingkungan bio-fisik tertentu, maka perhatian harus dipu-
satkanpada’ hubungan saling tindak antara vektor sosial ekonomi dan: bio-
fisik-dalam persamaan (2) di atas, serta pengaruhnya terhadap. teknik budi-

Sebagaifcontoh, misalkan peme_rintah. memberikan bantuan kredit usaha
tani pada suatu wilayah, ini berarti kita mengubah persamaan.(2) di atas men-
Jadiv: v oo e B I S e
~.(Budidaya) = f [io-fisik) / (sosel)] - - . 3

yang artinya, kita-mencoba mengevaluasi hubungan antara vektor bio{isik

denoan iedirdiorrn mertamiong delomme bomen 3220 ot 1 1
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" BERBAGAI FAKTOR YANG RPENGARUH TERHADAP PROSES PEMILIHAN
TEKNOLOGI BUDIDAYA PERTANIAN YANG DILAKUKAN OLEH PETANI

KEBIJAKSANAAN
;- PEMERINTAH

'FAKTOR SOSIAL EKONOMI |-

- pilikan pangan
- risiko

--lahan
tenaga’ kcha

'INTERNAL B

‘pendapatan

2. Kendala Sumberdaya:

1 Pasar ."..: 0y
- produksi. |
- garand

.- Kelembagaan:
- status fahan
" irigasi dan drainase
- kredit

‘sebagainya

- penyuluhan dan . :»

- radiasi:s.m. . ... .

- penyakit

- guEma ’.

~imodal:: Ney oy
e VORI "KEPUTUSANPETANI:
ANTAR SISTEM - teknik budidaya
USAHA TANI setiap tanaman
= — —~
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- IKLIM, BIOLOGI TANAH & TOPOGRAFI
:omicurah hujan . P .'- hama - t:pe tanah :

- kem;rmgan
- dan sebagamya

FAKTOR AI..AM (BIO—FISIK)

Keterangan:----3: Faktor yang biasanya merupakan 'sum'b.‘elr ketidakpastian dalam proses
- +;., pengambilan keputusan..

:dn usaha tam) untuk mendapatkan tekmk budidaya pertaman yang iepat. De—
mikian: pula sebaliknya, bila keadaan bio-fisik yang diubah (misalnya, pemba-
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Uraian berikut ini berusaha mengemukakan hubungan antara berbagai
faktor yang berpengaruh terhadap proses pemihhan teknologl budidaya erta-
nian yang:dilakukan oleh petani-di suatu wilayah,

Faktor Bio-ﬂmk (Alam)

Bxasanya, faktor bio~ﬁssk berpenigaruh dalam proses pengambxlan kepw
tusan yang dilakukan oleh petani melalui berbagai kendala biologi yang terda-
pat pada tanaman. Sebagaa contoh, distribusi curah hujan mempengaruhi pro-
ses penentuan waktu tanam yang tepat. Démikian pula keadaan iklim ataupun
cuaca memberikan unsur ketidakpastian ~dari kondisi lmgkur:gan Dengan
sendirmya unsur ini” harus diperhxtungkan oleh petani dalam usaha mereka
memperkecﬂ nsxko yang terjadl - :

J Iklir'?ir

Fakior xklim yang paling berpengaruh terhadap keputusan petam Aalah cu-
rah hujan. Jumlah hujan tahunan dan distribusinya berpengaruh terhadap por
tensi produksi tanaman di suatu daerah, lama masa pertanaman dan wakiu ta-
nam. Variasi curah hnjan tahunan berpengaruh terhadap tingkat risiko yang
dihadapi oleh petani dan penode di wakiu persoalan pengelolaan mungkm
timbul. : -

2. Tanah dan Topografi Lahan

Perbedaan kesuburan tanah dan topografi lahan berpengaruh terhadap
praktek pengelolaan usaha tani. Sebagai contoh, lahan yang terletak di da-
taran rendah memiliki masa pertanaman yang lebih panjang, tetapi risiko
yang lebih tinggi terhadap kemungkinan risiko tergenang di musin penghujan.
Sebaliknya, daerah perbukitan mungkin kurang menguntungkan bagi ta-
naman dalam musim kemarau dan risiko terhadap kemungkinan terjadmya
erosi yang lebih tinggi. Demikian pula teknik pengolahan tanah sangat
dipengaruhi oleh tekstur tanah dan topograf: lahan di wilayah tersebut.

3.. . Hama, Penyakit dan Guima

Timbulnya penyakit tanaman dan serangan ‘hama biasanya sangat ber-
kaitan dengan kondisi iklim setempat. Variasi dalam kemungkinan timbulnya
periyakit tanaman dan serangan hama merupakan faktor yang perlu diperhi-
tungkan dalam mengkaji besarnya risiko yang dihadapi petani. Praktek budi-
dava vang dilakukan oleh petani biasanya berkaitan erat dengan persoalan
hama atau penyakrt tanaman Sebagai contoh petani mungkin mengskutl
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Benkut ini beberapa faktor sosmi ekonorm ‘tidak” dlkuasai oleh petani V
tetap1 berpengaruh terhadap proses pemilihan teknologi budidaya yang di-
Jalankannya :

1 Srrukrur dan Orgamsasz Masyamkat

garakén petak demonstra51 d: lapangam bag1 kepentmgan penyuluhan

2. Infrastruktur Fisik

Kondisi Jaian dan transportasi, terutama di musim penghujan sangat ber-
pengaruh terhadap pengangkutan sarana produk& maupun hasil usaha tani.

3 Pemasaran Hasr! .

! pasar berpengaruh ter _
pen}uaian oleh petani, maupun besarnya risiko yang “perkaitan dengan pe
patan tunai, dan pemenuhan kebutuhan sendiri. Berbagai faktor harus diper-
timbangkan, antara lain saluran pemasaran hasil setiap tanaman, variasi
harga musiman dan tahunan, perbedaan harga antara iingkat produsen dan
konsumen, kebijaksanaan harga dari pemerintah, tersedianya fasilitas pemro-
sesan seperti *’rice mill,”” serta kesempatan untuk menjual produk sekunder.

4 'Pa ran Tenaga )

Tersedianya fenaga! kerja dan kesempatan kerja d! luar b:dang pertaman
akan:sangat-berpengaruh dalam ‘identifikasi kendala tenaga: kerja.di bidang
pertanian maupun ‘aliernatif ‘kesempatan’ kerja- Jainnya.  Hal' ini takan
berpengaruh pula terhadap waktu tanam maupun waktu panen yang bigsanya -
membutuhkan jumlah tenaga kerja yang cukup tinggi.

5 Pasaran Samna Produks:

ImormaSi tentang berbagaa saluran dzsmbum sarana produica harga

. b S A . SN P [
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merngkaji peniggunaan sarana produksi dan komponen teknologi lainnya wyang
g tergantung pada sarana. produk51 tersebut. . .

6. Status Lahan dan Pola Pemukiman

~'Status lahan selalu berpengaruh terhadap tekmk budzdaya tanaman La_
_ _h”' 1 per' au' ; njyang dxsewa mungkm mengaklbatkan teknik bud!daya tandman

pula;® petak lahan yang‘terpencar letaknya, mendorong ke arah tzmbulnya
sistem - pertanaman ‘yang lebih kompleks. ‘Tanaman vang membutuhkan
pemeliharaan vang intensif biasanya dztanam di petak lahan vang lebih dekat
dengan desa atau rumah.

ﬁi'KFéH;f"'_'_:" ; :3:'.;':. e

Informasi tentang ketersediaan kredit dan ongkos untuk mendapatkannya,
baik untuk kredit bank maupun sumber informal seperti pelepas uarng, pengi-
jon, dan sebagainya, sangat penting dalam analisis kemampuan petani untuk
membeli sarana produksi yang dibutuhkannya, menyewa tenaga kerja mau-
pun penenman untuk menjual !angsung atau menunda peruualan hast pro-
duk51 _ya' : /

8. Ponyulithan

‘Dalam kajian ini perlu diuji pula rekomendasi yang diberikan oleh petugas
penyuluh pertanian setempat, untuk menduga tingkat pengertian petani terha-
dap rekomendasi tersebut. Kemudian atas dasar penalaran petani dapat diten-
tukan komponen teknologi mana yang teradapsi, mana yang ditolak serta
sebab-sebabnya mengapa ditolak. Informasi semacam ini jelas akan sangat
bermanfaat bagi usaha untuk memahami berbagai faktor penting yang-ber-
pengaruh terhadap keputusan petani dalam memilih komponen teknologi. bu-
* didaya pertanian yang dianjurkan. :

9. Perubahan Keadaan Sosial Ekonomi

Perubahan sistem usaha tani pada dasarnya sangat ditentukan oleh adanya
perubahan keadaan sosial ekonomi suatu daerah Perubahan ini sangat pen-

PRI B R, - P T
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terima oieh petani, serta’ pengaruhnya terhadap tingkat pengeloiaan dan kom—
binasi us‘aha'-yang diiakukan oleh para petam B :

10 Kebuaksanaan Pemermfah

Kond;sz isosial ekonomi eksternal dari petani sangat dipengaruli oleh ber~_ _
..bagaa kebuaksanaan “pemerintah “dan - implementasinya.: Oleh : karena  itu -
sangatiah pentmg untuk: mengetahux bagaimana misalnya, pengaruh keb
3aksanaan pemermtah terhadap harga atau. d;smbum sarana: produksx

Faktor Sosial Ekonomi Internal

1 Twuan Petam

Tu;uan utama. sebag;an besar petam tatah. menmgkatkan pendapatan
usaha tani'mereka. Tujuan ini dicapai melalui usaha peningkatan produktivis
tas sumberdaya lahan, modal dan tenaga kerja. Tujuan peningkatan pendas
patan: ini‘juga sangat’tergantung pada pihhan bahan pangan yang dnngmkan
maupun r!SlkO yang harus dlhadapx ‘. 4 [ <

Konsams; Pangan dan P:lzhan Pertanaman: Blla pii;han akan tanaman
merupakan bagian utama ‘dalam konsumsi rumah tangga; maka pilihan: dan
pola konsumsi keluarga perlu dikaji lebih mendalam. Dalam hal ini maka pola
konsumsi keluarga: akan berpengaruh terhadap ‘pola pertanaman, pemilihan
varietas ‘dan sebagainya. Kebanyakan petani juga membudidayakan tanaman
yang berszfat cadangan bﬂa tanaman utama yang diusahakannya gagal

Rmko Kajlan terhadap tekmk budldaya pertanian ds suatu wilayah sangat
membutuhkan informasi tentang risiko yang harus dihadapi petani, serta stra-
tegi pengelolaan yang dilakukan untuk mengatasinya. Unsur ketidakpastian
dapat timbul, baik akibat pengaruh bio-fisik maupun pengaruh. sosial-eko-
nomi.

2 Kendaia Pada Sumberdaya :

Eahan: Sumberdaya iahan yang' dumhki oleh petani berpengaruh terhadap
pola ;pergiliran- tanaman, pengelolaan: tanah (misalkan’ pemanfaatan pupuk
kandang) maupun kemungkinan penetrapan mekanisasi. Pertumbuhan: pen-
duduk menyebabkan timbulnya tekanan yang cukup kuat terhadap keterse-
diaan lahan. Menurut Byerlee ef al. (1980), intensitas pertanaman dan naiknya

ey e a e e o wae o a oy ey o9 1 Lemer Jakham T Aoerah
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j,rangf lahan:pertaniannya  mulai menyempit penelitian tentang kesuburan
tafiah, efisiensi air dan sistem pertanaman sangat-diperlukamn. Dalam hal inj
perlu dikaji hubungan antara variasi sistem pertanaman dengan kepadatan
penduduk, serangan hama atau tumbuhnya penyakit, topografi dan tipe
tanah. : : ey N A S

wiModal ‘Tungi: ‘Pada kebanyakan petani kecil, tersedianya modal iunai
~menjadi-kendala ntama dalam penggunaan sarana -produksi:yang baru. Akti-

vitas'petani biasanva merupakan refleksi dari adanya kendala modal da_lé._m:

bentuk ‘tunai-ini. Kekurangan' bang tunai-dapat mengakibaikan dijualnya
seluruh produksi pangan begitu panen selesai dengan harga vang rendah;
kemudian di lain waktu membeli bahan kebutuhan pangannya dengan harga
yang cukup tinggi. R v - g

Tenaga Keluarga: Tenaga kerja keluarga merupakan salah satu Sarana pro-
duksi yang utama bagi kebanyakan petani kecil. Kekurangan tenaga yang si-
fatnya musiman, dapat mengakibatkan dampak negatif terhadap pelaksana-
an budidaya tanaman: Keadaan ini dapat diukur melalui. (1)-determinasi
periode sibuk dalam satu tahun dan bentuk aktivitas dalam periode tersebut,
(2)Determinasi periode di waktu petani terpaksa menyewa tenaga kerja dari
Iuar dan tipe pekerjaan yang harus dilakukan: Keterangan semacam ini.pen-
ting untuk menjelaskan berbagai teknik budidaya vang dilakukan oleh petani
seperti tanggal tanam yang diatursecara bergiliran, persoalan gulma yangtim-
bul akibat kurangnya tenaga kerja untuk penyiangan. . B

v Modal: Modal pada kebanyakan petani dapat terdiri atas peralatan, hewan
dan sebagainya. Inventarisasi terhadap barang-barang yang dimiliki petani
dan penggunaannya akan sangat berguna, mengingat intensitas budidaya per-
tanian yang dilakukan oleh petani yang memiliki sendiri barang-barang terse-
but'akan berbeda dengan ‘mereka yang hanya menyewa. : :

Interaksi Sistem Usaka Tani

Interaksi antar berbagai sistem usaha tani timbul akibat adanya usaha dari
petani utuk mengelola sumberdaya yang tersedia dalam mencapai tujuan me-
reka, di samping usaha mengurangi risiko kegagalan yang mungkin terjadi.
Interaksi dalam sistem usaha tani timbul bila produk dari salah satu kegiatan
digunakan dalam kegiatan produksi vang lain. Contoh vang paling umurm dari
adanya-interaksi inf ialah antara usaha peternakan dan budidaya tanaman. .

- Berbagai interaksi juga timbul akibat adanya kompetisi terhadap sumber-
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tanaman sebeiumnya Demikian pula, berbagai kag:atan usaha tam harus er
samg untuk mendapatkan tenaga kerja dan modal tunai yang langka

_ Pengeman adanya sahng pengaruh atau mterak51 terhadap berbagai ke- .

”glatan pertanian ini, juga sangat penting dalam kaitannya dengan proses peml—_'_', o

lihan tekno}oga baru. Berbagai komponen teknologi baru perlu dievalu
pengaruhnya terhadap misalnya kebutuhan tenaga kerja dalam periode waktu_..__
terientu, ketersediaan makanan ternak dan sebagainya. '

Bentuk informasi yang dibutuhkan dari salah satu komponen sistem usaha
tani pada dasarnya sangat tergantung pada bentuk sistem interaksi dari kom-

- ponen tersebut dan pengaruhnya terhadap teknik budidaya tanaman yang di~
pelajari. Jelas tidaklah mungkin untuk menyusun daftar sistem interaksi terse-
but mengingat jumlahnya yang sangat besar, sangat tergantung dari sudut
pandang peneliti. Sebagai pedoman untuk menyusun daftar tersebut dapat di--
gunakan kalender aktivitas usaha tani secara keseluruhan seperti tanggal ta-
nam, pemberantasan gulma, panenan, dan sebagainya. Dem1k1an Juga aktlvx-. :
1as bagi usaha petemakan yang dx;aiankan

KESIMPULAN
",'Da"r:iﬂiﬁé'ian i muka, daﬁéﬁiah disifhp'ﬁikén' bahﬁ’a pada, dasarnya:

I. Usaha pcnganekaragaman pangan dapat dlcapal melalm usaha pengem~
bangan sistemn pertanian beragam.

2. Dalam usaha pengembangan sistern pertanian beragam di suatu wilayah,
pertu diperhatikan sistem pertanian yang telah ada di wilayah tersebut.
Bentuk sistem pertanian beragam yang akan dikembangkan sebaiknya me-
rupakan pengembangan atau perbaikan dari sistem yang telah ada dan bu«
kan merupakan sistemn yang sama sekali baru baga petam setempat kecuah
dalam keadaan yang sanoat terpaksa

3. S:stem pertaman di suatu w:layah pada dasamya merupakan ekspres; dan
reaksi manusia (petani) terhadap hngkungannya dalam ‘usaha mereka un-
tuk mempertahankan hidup. -

4, Dalam mengkaji sistem pertanian di suatu wilayah, perhatian utama harus
ditekankan pada sistem interaksi antara berbagai fakior lingkungan-yang
mempengaruh: proses pemilihan teknologi budidaya pertanian yang dila-
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